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ABSTRAK

Karya Seni menyutradarai film fiksi THE SHORT MIND dengan
membentuk dua ekspresi sebagai pembanding dua karakter pada tokoh Sintia
ini, bertujuan untuk menciptakan program film fiksi dengan mengaplikasikan
dua ekspresi dalam satu tokoh guna menambah dramatik cerita. Memaparkan
bahwa dua ekspresi dalam satu karakter dengan gesture yang sama dapat
mendukung tercapainya dramatik suatu cerita. Seorang aktor dapat dikatakan
berhasil dalam memerankan karakter, salah satunya dengan ekspresi. Tampa
ekspresi yang baik dari aktor, maka akting aktor akan terlihat datar dan hanya
seperti menghafal teks.

Proses menyutradarai dalam penggarapan film fiksi THE SHORT MIND
ini, penulis menggunakan konsep optimalisasi dua ekspresi dalam satu tokoh,
yaitu dengan dua ekspresi dalam waktu yang sama pada tokoh sintia dalam satu
visual gambar. Membentuk dua ekspresi pada satu tokoh dianggap cocok untuk
penggarapan naskah THE SHORT MIND.

Kata kunci : Penyutradaraan, Ekspresi, Actor.
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